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Abstract 

 

This Community Partnership Program (PKM) aims to enhance the economic value of the Aneka Kasur 

MSME in Pammana Village, Wajo Regency, through the implementation of hypoallergenic product 

innovation and digital marketing strategies. The main problems faced by the partner include manual 

production processes, health risks due to the absence of personal protective equipment (PPE), limited 

product diversification, and declining competitiveness as a result of conventional marketing practices. 

The proposed solutions consist of the application of appropriate technology, namely a kapok seed 

separator machine and a portable solar dryer, training on product diversification, the use of PPE, as well 

as strengthening e-commerce–based marketing. The results of the program show increased production 

efficiency, improved product quality that is safer for consumers, the creation of new product variations, 

and broader market reach through online marketplaces. This program contributes to the achievement of 

SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) and SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure).  
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Abstrak 

 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan nilai ekonomi UMKM Aneka Kasur 

di Kelurahan Pammana, Kabupaten Wajo, melalui penerapan inovasi produk hipoalergenik dan strategi 

pemasaran digital. Permasalahan utama yang dihadapi mitra mencakup proses produksi manual, risiko 

kesehatan akibat tidak digunakannya APD, keterbatasan diversifikasi produk, serta penurunan daya saing 

karena pemasaran masih konvensional. Solusi yang ditawarkan mencakup penerapan teknologi tepat guna 

berupa mesin pemisah biji kapuk dan solar dryer, pelatihan diversifikasi produk, penggunaan APD, serta 

penguatan pemasaran berbasis e-commerce. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan efisiensi produksi, 

perbaikan kualitas produk yang lebih aman, variasi produk baru, serta jangkauan pemasaran yang lebih 

luas melalui marketplace. Kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian SDG’s 8 (pertumbuhan 

ekonomi) dan 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur).  

 
Keywords:  Kapukpreneurm, hipoalergenik, digital marketing. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelurahan Pammana merupakan 

salah satu dari 16 desa/kelurahan yang 

berada di Kecamatan Pammana yang 

letaknya 12 km dari pusat pemerintahan 

Kabupaten Wajo. Kelurahan ini 

memiliki luas wilayah 14,76 km2 

dengan jumlah penduduk 2.448 jiwa 

yang tersebar di tiga lingkungan, yaitu 

Lingkungan Maroanging, Lingkungan 

Sarasa dan Lingkungan Lare’e.  

Penduduk di Kecamatan Pammana 

bermata pencaharian sebagai petani dan 

wirausaha. Selain sebagai penghasil 

padi dan jagung, kelurahan ini juga 

dikenal sebagai penghasil kasur yang 

berbahan baku kapuk, tepatnya di 

Lingkungan Sarasa. Sebanyak 324 jiwa 

yang berprofesi di bidang wirausaha. 

Hampir semua Ibu rumah tangga 

berprofesi sebagai pengrajin kasur, baik 

sebagai pemilik maupun pekerja. 

Industri ini memegang peranan penting 

dalam mendorong pembangunan 

ekonomi  (Sholihah et al., 2022), 

(Totanan et al., 2022) meningkatkan 

perekonomian lokal dan menciptakan 

lapangan pekerjaan (Halim, 2025). 

Industri kasur kapuk merupakan salah 

satu sektor ekonomi berbasis potensi 

lokal yang memiliki nilai historis dan 

sosial penting bagi masyarakat 

Kelurahan Pammana, Kabupaten Wajo. 

Industri rumahan ini secara turun-

temurun diwariskan sebagai bagian dari 

kearifan lokal yang menopang 

perekonomian keluarga sekaligus 

membuka lapangan kerja. Industri ini 

telah dikenal luas dan wilayah 

pemasarannya pun telah menjangkau 

daerah di luar Kabupaten bahkan 

Provinsi. Namun seiring dengan 

perkembangan zaman, industri kapuk 

seringkali menghadapi berbagai 

tantangan yang berdampak pada 

penurunan permintaan (Mufidah et al., 

2023), peminat kasur kapuk mulai 

tergeser dengan kasur spon atau 

springbed (Pradani et al., 2023). 

Kondisi ini mengancam keberlanjutan 

usaha para pengrajin serta berdampak 

pada perekonomian masyarakat 

setempat. 

Permasalahan lain yang dihadapi 

oleh UMKM Aneka Kasur adalah 

keterbatasan teknologi dalam proses 

produksi. Selama ini, proses pemisahan 

biji kapuk, pengeringan, hingga 

pengisian kapuk masih dilakukan secara 

manual dan sangat bergantung pada 

kondisi cuaca. Hal ini tidak hanya 

menurunkan efisiensi produksi, tetapi 

juga meningkatkan risiko kesehatan 

akibat paparan debu kapuk yang dapat 

menyebabkan alergi dan infeksi saluran 

pernapasan. Selain itu, produk yang 

dihasilkan belum bervariasi, hanya 

terbatas pada kasur dan bantal, sehingga 

kurang mampu bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif. Situasi ini 

menuntut adanya inovasi untuk 

meningkatkan kualitas dan variasi 

produk agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan konsumen modern. 

Dari aspek pemasaran, pengrajin 

masih mengandalkan metode 

konvensional melalui penjualan 

langsung atau pemanfaatan media sosial 

sederhana seperti WhatsApp dan 

Facebook. Strategi ini terbukti kurang 

efektif dalam menjangkau konsumen 

yang lebih luas, terutama di era digital 

saat ini di mana marketplace dan e-

commerce menjadi kanal utama dalam 

transaksi produk rumah tangga. 

Minimnya pemahaman tentang strategi 

pemasaran modern, branding, serta 

penggunaan platform digital 

menyebabkan produk UMKM Aneka 

Kasur sulit bersaing dengan produk 

substitusi yang lebih dikenal di pasaran. 

Dengan demikian, diperlukan intervensi 

melalui pelatihan dan pendampingan 

pemasaran digital agar UMKM dapat 
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beradaptasi dengan perubahan perilaku 

konsumen. 

 
Gambar 1. Profil Usaha UMKM Aneka 

Kasur 

 

Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini hadir untuk 

menjawab tantangan tersebut dengan 

menawarkan pendekatan 

“Kapukpreneur”. Strategi ini mencakup 

penerapan inovasi teknologi tepat guna 

melalui mesin pemisah biji kapuk, solar 

dryer yang menghasilkan produk 

hipoalergenik, pelatihan penggunaan 

alat pelindung diri, diversifikasi produk, 

serta penguatan pemasaran digital 

melalui marketplace. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi produksi, memperluas variasi 

produk, memperkuat branding, serta 

memperluas jangkauan pasar. Lebih 

jauh lagi, program ini mendukung 

pencapaian SDGs poin 8 (pertumbuhan 

ekonomi) dan poin 9 (industri, inovasi, 

dan infrastruktur) dengan mendorong 

pengembangan UMKM lokal yang 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan pengabdian 

ini melalui beberapa tahapan yaitu, 

Survei dan Sosialisasi, Pelatihan, 

Penerapan Teknologi, Pendampingan 

dan Keberlanjutan Program (Rosadi et 

al., 2024). Adapun tahapannya adalah: 

a. Tahap Survey dan 

Sosialisasi 

Untuk mendalami permasalahan 

pada mitra sasaran, tim pengabdian 

kepada Masyarakat melakukan survey. 

Aspek yang dirumuskan dalam kegiatan 

ini adalah permasalahan serta solusi 

yang dihadapi oleh mitra sasaran. 

Selanjutnya dilakukan sosialisasi 

dengan berkordinasi langsung dengan 

mitra sasaran. Adapun tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk 

menginformasikan kepada mitra sasaran 

mengenai tujuan, tahapan kegiatan dan 

bentuk pelatihan serta pendampingan 

apa saja yang akan dilaksanakan di 

lokasi mitra sebagai bentuk 

menyelesaikan permasalahan mitra. 

 

b. Tahap Pelatihan 

Setelah mitra memahami 

bersama mengenai tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilaksanakan, 

selanjutnya dilakukan Tahapan 

Pelatihan. Tahapan pelatihan 

dilaksanakan di lokasi mitra yaitu di 

Kelurahan Pammana dengan 

memberikan pelatihan di bidang 

produksi meliputi Sosialisasi 

penggunaan alat dan mesin pemisah biji 

dan solar dryer, Sosialisasi Pentingnya 

penggunaan APD, Pelatihan 

diversifikasi produk, Pelatihan e-

commerce dan pembuatan akun 

marketplace dan Pelatihan Marketing 

Mix 

 

c. Tahap Penerapan 

Teknologi 

Tahap penerapan teknologi yang 

akan dilakukan kepada mitra sasaran 

adalah penerapan mesin pemisahan biji 

kapuk, penerapan teknologi 

pengeringan kapuk serta penerapan 

pemasaran melalui marketplace. 

 

d. Tahap Pendampingan  
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Setelah menerapkan teknologi 

yang diberikan, selanjutnya adalah 

memastikan bahwa mitra sasaran 

melakukan penerapan teknologi secara 

berkelanjutan.  

 

e. Tahap Keberlanjutan 

Program 

Diharapkan dengan adanya 

kegiatan pelatihan dan pendampingan 

yang diberikan kepada mitra sasaran, 

para pengrajin dapat meningkatkan hasil 

produksi dan menjangkau lebih banyak 

pasar. Selain itu, diharapkan pula 

keberlanjutan program tidak hanya 

mampu diterapkan di masyarakat 

Kelurahan Pammana melainkan kepada 

seluruh pengrajin Kasur yang ada di 

Kabupaten Wajo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan ini diawali dengan 

melakukan Tahap survey/observasi 

lapangan yang dilaksanakan pada 

tanggal 19 Juli 2025. Kegiatan ini 

dihadiri oleh tim pengabdian kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan di 

Sekretariat UMKM Aneka Kasur yang 

ada di Dusun Sarasa, Kelurahan 

Pammana, Kecamatan Pammana, 

Kabupaten Wajo. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi mitra 

adalah proses produksi masih dilakukan 

secara manual tanpa dukungan 

teknologi, penjemuran kapuk 

bergantung pada cuaca sehingga 

berisiko jamur dan tungau, penggunaan 

alat pelindung diri (APD) masih minim 

sehingga berdampak pada kesehatan 

pengrajin, serta produk yang dihasilkan 

kurang variatif sehingga menghadirkan 

teknologi tepat guna berupa mesin 

pemisah biji dan solar dryer, pelatihan 

penggunaan APD, diversifikasi produk 

menjadi sandaran dan dudukan kursi, 

serta pendampingan strategi pemasaran 

berbasis e-commerce dan marketing 

mix dapat menjadi solusi bagi 

permasalah mitra. Hasil survei ke lokasi 

mitra menunjukkan antusiasme 

pengrajin terkait kegiatan pengabdian 

ini. Harapan dari kelompok dengan 

adanya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat lebih 

meningkatkan nilai jual dari pengrajin 

Kasur yang ada di Dusun Sarasa, 

Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.  

 Pelaksanaan survey Lokasi 

kepada mitra sasaran: 

 
Gambar 2. Survei Ke Lokasi Mitra 

  

 Setelah melaksanakan tahapan 

observasi, maka dilanjutkan dengan 

tahap sosialisasi yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2025 

bersama dengan pengrajin dan tim 

pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilakukan di rumah pengrajin langsung 

sekaligus menjadi Lokasi sekretariat 

UMKM Aneka Kasur. Kegiatan ini 

dilakukan guna mensosialisasikan 

pelaksanaan pelatihan yang berfokus 

pada Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kelompok dalam 

diversifikasi produk, pelatihan 

penggunaan APD dan pendampingan e-

commerce dalam menjangkau pasar 

yang lebih luas. 
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Gambar 3. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan 

kepada Mitra 

 

Tahap selanjutnya dalam 

kegiatan ini adalah kegiatan Pelatihan. 

Setelah mitra memahami bersama 

mengenai tujuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilaksanakan, selanjutnya 

dilakukan Tahapan Pelatihan. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan 

mengacu pada Aspek Produksi dan 

Aspek Pemasaran. Tahapan pelatihan 

dilaksanakan di lokasi mitra yaitu di 

Dusun Sarasa Kelurahan Pammana 

dengan memberikan pelatihan di bidang 

produksi meliputi Sosialisasi 

penggunaan alat dan mesin pemisah biji 

dan solar dryer. Sosialisasi Pentingnya 

penggunaan APD, Pelatihan 

diversifikasi produk, dan di bidang 

pemasaran berupa Pelatihan e-

commerce dan Pelatihan Marketing 

Mix. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 1 September 2025 dengan 

menghadirkan 16 anggota kelompok 

pengrajin.  

Setelah tahap pelatihan, maka 

selanjutnya dilaksanakan pendampingan 

langsung dengan pengrajin. Dimana 

tahap ini dilakukan dengan penerapan 

penggunaan teknologi oleh pengrajin. 

Salah satu penerapan teknologi yang 

langsung diterapkan oleh pengrajin 

adalah penggunaan Alat pelindung diri 

(APD) agar terhindar dari debu kapuk. 

 
Gambar 5. Penerapan penggunaan APD 

 

Penerapan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) langsung 

diterapkan oleh pengrajin. Selain itu 

penerapan penggunaan inovasi 

pengering solar Dryer juga telah 

diterapkan oleh mitra. 

 

 
Gambar 6. Inovasi Pengering Solar Dryer 

 

Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan produktivitas dan efisiensi 

kerja mitra setelah menggunakan mesin 
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pemisah biji dan solar dryer. Penerapan 

penggunaan teknologi tepat guna 

meningkatkan efisiensi waktu produksi 

hingga 30–50% pada industri kecil. 

Dari sisi inovasi produk, 

penerapan bahan hipoalergenik 

memberikan nilai tambah berupa 

keamanan dan kenyamanan bagi 

konsumen. Adapun pelatihan digital 

marketing berhasil memperluas 

jangkauan pasar mitra ke platform 

online seperti Shopee dan Tokopedia.  

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis inovasi 

hipoalergenik dan strategi digital 

marketing terbukti mampu 

meningkatkan nilai ekonomi UMKM 

Aneka Kasur. Dukungan literatur 

menunjukkan bahwa kombinasi inovasi 

produk dan transformasi digital menjadi 

strategi efektif dalam memperkuat daya 

saing dan keberlanjutan usaha kecil di 

era industri 4.0. 
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